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BAB II                                                                                                                        

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

A.1 Proses Pelaksanaan 

A.1.1 Pengertian Proses 

Proses  merupakan  suatu  tahapan-tahapan  yang  diterapkan  dari  

suatu pekerjaan  sehingga  hasil  yang  dicapai  dari  pekerjaan  tersebut  

mampu menggambarkan baiknya prosedur yang digunakan. Dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan perlu adanya proses yang tepat agar setiap 

pekerjaan  dapat  diselesaikan  secara  efektif  dan  efesien  sesuai  dengan 

tujuan-tujuan yang ditetapkan.  

Menurut S. Handayaningrat proses adalah serangkaian tahap 

kegiatan mulai dari menentukan sasaran sampai tercapainya tujuan.10 

Sedangkan menurut JS Badudu dan Sutan M Zain Proses adalah 

jalannya suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau masih berjalan 

tentang suatu perbuatan, pekerjaan dan tindakan.
11

 

  A.1.2 Pengertian Pelaksanaan 

Pelaksanaan  adalah  suatu  tindakan  atau  pelaksanaan  dari  

sebuah  rencana  yang sudah  disusun  secara  matang  dan  terperinci,  

implementasi  biasanya  dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap  

siap. Secara  sederhana  pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone dan 

                                                             
10  Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi dan Administrasi, (Jakarta: Haji 

Masagung, 1988), 20.  
11

  Badudu J.S dan Zain, Sutan Mohammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1996), 1092. 
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Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan 

Wildavsky mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan.
12

 

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata 

pelaksanaan bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 

pelaksanaan bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana 

dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. 

Pelaksanaan  merupakan  aktifitas  atau  usaha-usaha  yang  

dilaksanakan  untuk melaksanakan  semua  rencana  dan  kebijaksanaan  

yang  telah  dirimuskan  dan ditetapkan dengan dilengkapi segala 

kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana 

tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus 

dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah 

program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan 

keputusan, langkah  yang  strategis  maupun  operasional  atau  

kebijaksanaan  menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program 

yang ditetapkan semula.  

Dari  pengertian  yang  dikemukakan  di  atas  dapatlah  ditarik  

suatu  kesimpulan bahwa  pada  dasarnya  pelaksanaan  suatu  program  

yang  telah  ditetapkan  oleh  pemerintah harus sejalan dengan kondisi 

                                                             
12

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

Persada 2002), 70.  
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yang ada, baik itu di lapangan maupun di  luar  lapangan.  Yang  mana  

dalam  kegiatannya  melibatkan  beberapa  unsur disertai dengan usaha-

usaha dan didukung oleh alat-alat penunjang. 

A.2 Layanan Konseling Individu 

 A.2.1 Pengertian Konseling Individu 

Menurut MacLean dalam Sharzer & Stone memberikan suatu 

defenisinya bahwa konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam 

hubungan tatap muka antara seorang individu yang terganggu oleh 

masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan seorang 

pekerja yang professional, yaitu orang yang terlatih dan berpengalaman 

membantu orang lain mencapai pemecahan-pemecahan terhadap jenis 

kesulitan pribadi.
13

 

Menurut APA (Asosiasi Psikologi Amerika) memberikan suatu 

bahasan bahwa konseling adalah proses yang membantu individu 

mengatasi hambatan-hambatan perkembangan pribadinya dan untuk 

mencapai perkembangan pribadi yang dimiliki secara optimal.
14

 

Adapun pengertian konseling individu sifatnya lebih spesifik, 

seperti yang dikatakan oleh I Djumhur dan Moh. Surya bahwa konseling 

individu merupakan salah satu teknik pemberian bantuan secara individual 

                                                             
13

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), 100. 
14

 Eva Arifin, Teknik Konseling Di Media Massa, (Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2010), 07. 
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dan secara langsung berkomunikasi, bersifat face to face (hubungan tatap 

muka).
15

 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka yang dimaksud 

dengan konseling individu adalah suatu proses pemberian bantuan oleh 

seseorang yang professional dilakukan secara tatap muka dengan klien 

untuk membantu pemecahan masalah sehingga klien mampu 

mengembangkan pribadinya secara optimal. 

A.2.2 Tujuan Konseling Individu 

Secara garis besar tujuan utama konseling individu adalah 

“Membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat”. 

Menurut Syamsul Yusuf dan A. Juntika Nurihasan, tujuan 

konseling yang terkait dengan aspek pribadi (individu) adalah sebagai 

berikut: 

1) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain. 

2) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 

antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak menyenangkan 

(musibah/ujian/cobaan). 

3) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 

konstruktif. 

4) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri. 

                                                             
15

 I Djumhur dan Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV 

Ilmu, 1975), 106. 
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5) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 

6) Bersifat respek terhadap orang lain, menghormati dan menghargai 

orang lain. 

7) Memiliki rasa tanggung jawab. 

8) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial. 

9) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik internal maupun 

dengan orang lain. 

10)  Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.
16

 

Dari uraian diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa tujuan 

konseling individu adalah perubahan perilaku kearah yang positif pada 

klien sehingga terpecahkan masalah-masalah yang sedang dihadapi, 

menjadikan klien mempunyai kepribadian dan mental yang sehat, 

memahami dirinya beserta lingkungannya sehingga mengembangkan 

potensi  yang dimilikinya untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

A.2.3 Fungsi Konseling Individu 

Dengan konseling individu beban konseli diringankan, kemampuan 

konseli ditingkatkan dan potensi konseli dikembangkan.
17

 Tujuan khusus 

layanan konseling individu dapat dirinci dan secara langsung dikaitkan 

dengan fungsi-fungsi konseling yang secara menyeluruh diembannya, 

antara lain: 

                                                             
16

 Samsul Yusuf dan Jundika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

PT. Remaja Rosada Karya, 2005), 14. 
17

 Prayitno, Bimbingan dan Konseling di SMP, (Padang: Penebar Aksara, 2001), 04. 
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1) Melalui pelaksanaan konseling individu klien memahami seluk-beluk 

masalah yang dialami secara mendalam dan komprehensif, serta positif 

dan dinamis (fungsi pemahaman). 

Fungsi pemahaman ini meliputi pemahaman tentang diri klien, 

pemahaman tentang lingkungan klien dan pemahaman tentang 

lingkungan yang lebih luas (termasuk di dalamnya informasi 

pendidikan, pekerjaan sosial dan budaya).
18

 

2) Pemahaman itu mengarah kepada dikembangkannya persepsi dan 

sikap serta kegiatan demi terentaskannya secara spesifik masalah yang 

dialami klien itu (fungsi pengentasan). Pemahaman dan pengentasan 

masalah merupakan fokus yang sangat khas, kongkrit dan langsung 

ditangani dalam layanan konseling individu. 

3) Pengembangan dan pemeliharaan potensi klien dan berbagai unsur 

positif yang ada pada dirinya merupakan latar belakang pemahaman 

dan pengentasan masalah klien dapat dicapai (fungsi pengembangan 

dan pemeliharaan). Bahkan, secara tidak langsung layanan konseling 

individu sering kali menjadikan pengembangan dan pemeliharaan 

potensi dan unsur-unsur positif klien sebagai fokus dan sasaran 

layanan. 

4) Pengembangan dan pemeliharaan potensi dan unsur-unsur positif yang 

ada pada diri klien, diperkuat oleh terentaskannya masalah, akan 

merupakan kekuatan bagi tercegah menjalarnya masalah yang 

                                                             
18

 Drs. Samsul Munir Amin M.A, Op. Cit. hal. 45. 
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sekarang dialami itu, serta (diharapkan) tercegah pula masalah-

masalah baru yang mungkin timbul (fungsi pencegahan). 

5) Apabila masalah yang dihadapi klien menyangkut dilanggarnya hak-

hak klien sehingga teraniaya dalam kadar tertentu, layanan konseling 

individu dapat menangani sasaran yang bersifat advokasi (fungsi 

advokasi). Melalui layanan konseling individu klien memiliki 

kemampuan unutuk membela diri sendiri menghadapi keteraniayaan 

itu. 

Kelima sasaran yang merupakan wujud dari keseluruhan fungsi 

konseling itu, secara langsung mengarah kepada dipenuhinya kualitas 

untuk kehidupan sehari-hari yang efektif (effective daily living).
19

 

A.2.4 Unsur-unsur Konseling Individu 

1) Klien 

Klien atau subyek konseling adalah individu ataupun kelompok 

yang memerlukan bimbingan konseling. Pelayanan bimbingan 

konseling diberikan tidak hanya kepada tahanan yang mempunyai 

masalah yang tampak (memperlihatkan gejala-gejala kesulitan) 

melainkan juga kepada semua tahanan sehingga sasaran dari 

bimbingan konseling tertuju kepada semua tahanan. 

2) Konselor 

Kualitas pribadi seorang konselor merupakan faktor yang 

sangat penting dalam konseling. Beberapa hasil penelitian 

                                                             
19

 Prayitno, Op. Cit. hal. 05. 
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menunjukkan bahwa kualitas pribadi konselor menjadi faktor penentu 

bagi pencapaian konseling yang efektif, disamping faktor pengetahuan 

tentang dinamika perilaku dan keterampilan konseling. 

Cavanagh dalam Samsul Yusuf mengemukakan bahwa kualitas 

pribadi konselor ditandai dengan beberapa karakteristik sebagai 

berikut: (a) pemahaman diri; (b) kompeten; (c) memiliki kesehatan 

psikologis yang baik; (d) dapat dipercaya; (e) jujur; (f) kuat; (g) 

hangat; (h) responsive; (i) sabar; (j) sensitif; (k) memiliki kesadaran 

yang holistik.
20

 

3) Metode dan Teknik Konseling Inidividu 

Metode konseling individu adalah cara kerja yang digunakan 

setelah tahap identifikasi dan eksplorasi masalah yang dilakukan pada 

pelaksanakan konseling individu. Secara umum ada tiga cara metode 

konseling yang bisa dilakukan yaitu:
21

 

a. Metode Non-direktif 

Konseling nondirektif dikembangkan berdasarkan client-

centered (konseling yang berpusat pada klien). Dalam praktek 

konseling nondirektif, konselor hanya menampung pembicaraan, 

yang berperan adalah klien. Klien bebas berbicara sedangkan 

konselor menampung dan mengarahkan. Metode ini tentu sulit 

diterapkan untuk klien yang berkepribadian tertutup. Karena klien 

                                                             
20

 Samsul Yusuf dan Jundika Nurihsan, Op. Cit. hal. 37. 
21

Ibid., hal. 75. 
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dengan kepribadian tertutup biasanya pendiam dan sulit untuk 

diajak berbicara. 

b. Metode Direktif 

Metode direktif atau yang sering disebut metode langsung 

dalam proses konseling ini yang aktif atau yang paling berperan 

adalah konselor, sedangkan klien bersifat pasif. Dengan demikian, 

inisiatif dan peran utama pemecahan masalah lebih banyak 

dilakukan oleh konselor, klien bersifat menerima perlakuan dan 

keputusan yang dibuat oleh konselor. Dalam konseling direktif 

diperlukan data yang lengkap tentang klien untuk dipergunakan 

dalam usaha diagnosa. 

c. Metode Eklektif 

Kenyataan bahwa tidak semua teori cocok untuk semua 

individu, semua masalah klien, dan semua situasi konseling. Klien 

memiliki tipe-tipe kepribadian yang tidak sama. Oleh sebab itu, 

tidak mungkin diterapkan metode konseling direktif saja atau 

nondirektif saja. Agar konseling berhasil secara efektif dan efisien, 

tentu harus melihat siapa klien yang akan dibantu dan melihat 

masalah yang dihadapi klien dan melihat situasi konseling. 

Apabila terhadap klien tertentu tidak bisa diterapkan metode 

direktif, maka mungkin bisa diterapkan metode nondirektif begitu juga 

sebaliknya. Penggabungan kedua metode konseling di atas disebut 

metode eklektif.  
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Penerapan metode konseling ini adalah dalam keadaan tertentu 

konselor menasehati dan mengarahkan klien sesuai dengan 

masalahnya, dan dalam keadaan yang lain konselor memberikan 

kebebasan kepada klien untuk berbicara sedangkan guru mengarahkan 

saja. 

Pengembangan konseling individu oleh konselor dilandasi oleh 

dan sangat dipengaruhi suasana penerimaan, posisi duduk dan hasil 

penstrukturan. Konselor menggunakan berbagai teknik untuk 

mengembangkan proses konseling individu yang efektif dalam 

mencapai tujuan layanan. 

Ragam teknik konseling antara lain:
22

 

a. Perilaku Attending 

Perilaku attending disebut juga perilaku menghampiri 

klien. Hal ini mencangkup komponen kontak mata, bahasa tubuh, 

dan  bahasa lisan. Perilaku attending yang baik dapat menimbulkan 

hal positif, seperti meningkatkan harga diri klien, menciptakan 

suasana yang aman, dan mempermudah eksperesi perasaan klien 

dengan bebas. 

b. Empati 

Empati ialah kemampuan konselor untuk merasakan apa 

yang dirasakan klien; merasa dan berpikir bersama klien dan bukan 

untuk atau tentang klien. Empati dilakukan sejalan dengan 
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 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004.) 

160. 
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perilaku attending. Tanpa perilaku attending, mustahil terbentuk 

empati. 

c. Refleksi 

Refleksi adalah teknik untuk memantulkan kembali kepada 

klien tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman sebagai hasil 

pengamatan terhadap perilaku verbal dan non verbalnya. Terdapat 

tiga jenis refleksi, yaitu refleksi perasaan, refleksi pikiran dan 

refleksi pengalaman. 

d. Eksplorasi 

Eksplorasi adalah teknik untuk menggali perasaan, pikiran, 

dan pengamatan klien. Hal ini penting dilakukan karena banyak 

klien menyimpan rahasia batin, menutup diri, atau tidak mampu 

mengemukakan pendapatnya. Teknik ini memungkinkan klien 

untuk bebas berbicara tanpa rasa takut, tetekan, dan terancam. 

Seperti halnya pada teknik refleksi, dalam teknik eksplorasi ini pun 

terdapat tiga macam teknik yaitu eksplorasi perasaan, eksplorasi 

pikiran dan eksplorasi pengalaman. 

e. Menangkap pesan (Paraphrasing) 

Menangkap pesan (paraphrasing) adalah teknik untuk 

menyatakan kembali esensi atau innti ungkapan klien, dengan teliti 

mendengarkan pesan utama klien, mengungkapkan kalimat yang 

mudah dan sederhana. Biasanya, ini ditandai dengan kalimat awal : 
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“adakah “ atau “tampaknya” dan mengamati respon klien terhadap 

konselor. 

f. Pertanyaan Terbuka  

Pertanyaan terbuka yaitu teknik untuk memancing klien 

agar mau berbicara mengungkapkan perasaan, pengalaman, dan 

pemikirannya. Pertanyaan yang diajukan sebaliknya tidak 

menggunakan kata tanya mengapa atau apa sebabnya. Pertanyaan 

semacam ini akan menyulitkan klien jika ia tidak tahu alasan atau 

sebab-sebabnya. Oleh karenanya, lebih baik gunakan kata tanya 

apakah, bagaimana, adakah, atau dapatkah.  

g. Pertanyaan Tertutup  

Dalam konseling tidak selamanya harus menggunakan 

pertanyaan terbuka. Dalam hal-hal tertentu, dapat pula digunakan 

pertanyaan tertutup yang harus dijawab dengan kata “ya” atau 

“tidak”, atau dengan kata-kata singkat. Tujuan pertanyaan tertutup 

adalah untuk : (1) mengumpulkan informasi; (2) menjernihkan atau 

memperjelas sesuatu; dan (3) menghentikan pembicaraan klien 

yang melantur atau menyimpang jauh. 

h. Dorongan Minimal  

Dorongan minimal adalah teknik untuk memberikan suatu 

dorongan langsung yang singkat terhadap apa yang telah 
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dikemukakan klien. Misalnya dengan menggunakan ungkapan oh 

…, ya…, lalu…, terus,… atau dan… 

i. Interpretasi  

Teknik ini yaitu untuk mengulas pemikiran, perasaan, dan 

pengalaman klien dengan merujuk pada teori-teori, bukan 

pandangan subjek konselor. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

rujukan pandangan agar klien mengerti dan berubah  melalui 

pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut. 

j. Mengarahkan (Directing)  

Teknik mengarahkan ini yaitu teknik untuk mengajak dan 

mengarahkan klien melakukan sesuatu. Misalnya, menyuruh klien 

untuk bermain peran dengan konselor atau menghayalkan sesuatu. 

k.  Menyimpulkan Sementara (Summarizing) 

Teknik ini yaitu teknik untuk menyimpulkan sementara 

pembicaraan, sehingga arah pembicaraan semakin jelas. Tujuan 

menyimpulkan sementara adalah untuk (1) memberikan 

kesempatan kepada klien untuk mengambil kilas balik dari hal-hal 

yang telah dibicarakan; (2) menyimpulkan kemajuan hasil 

pembicaraan secara bertahap; (3) meningkatkan kualitas diskusi; 

(4) mempertajam fokus pada wawancara konseling. 

l. Memimpin (Leading) 

Leading yaitu teknik untuk mengarahkan pembicaraan 

dalan wawancara konseling sehingga tujuan konseling tercapai. 
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m. Fokus 

Fokus yaitu teknik untuk membantu klien memusatkan 

perhatian pada pokok pembicaraan. Pada umumnya, dalam 

wawancara konseling, klien akan mengungkapan sejumlah 

permasalahan yang sedang dihadapinya. Oleh karena itu, konselor 

seyogiyanya dapat membantu klien agar dapat menentukan apa 

yang fokus dari masalah tersebut. 

n. Konfrontasi 

Konfrontasi yaitu teknik yang menantang klien untuk 

melihat adanya inkonsistensi antara perkataan dengan perbuatan 

atau bahasa badan, ide awal dengan ide berikutnya, senyuman 

dengan kepedihan, dan sebagainya. Tujuannya adalah (1) 

mendorong klien mengadakan penelitian diri secara jujur; (2) 

meningkatkan potensi klien; (3) membawa klien kepada kesadaran 

adanya discrepancy; konflik, atau kontradiksi dalam dirinya. 

o. Menjernihkan (Clarifying) 

Clarifying yaitu teknik untuk menjernihkan ucapan-

ucapaan klien yang samar-samar, kurang jelas, dan agak 

meragukan. Tujuannya adalah (1) mengundang klien untuk 

menyatakan pesannya dengan jelas, dengan ungkapan kata-kata 

yang tegas, dan dengan alasan-alasan yang logis; (2) agar klien 

menjelaskan, mengulang, dan mengilustrasikan perasaannya. 
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p. Memudahkan (Facilitating) 

Facilitating yaitu teknik untuk membuka komunikasi agar 

klien dengan mudah berbicara dengan konselor dan  menyatakan 

perasaan, pikiran, serta pengalaman secara bebas. Contohnya 

dengan perkataan: “Saya yakin Anda akan berbicara apa adanya, 

karena saya akan mendengarkan dengan sebaik-baiknya.” 

q. Diam  

Teknik diam dilakukan dengan cara attending, paling lama 

5-10 detik. Komunikasi yang terjadi dalam bentuk perilaku non 

verbal. Tujuannya adalah (1) mananti klien sedang berpikir; (2) 

sebagai protes jika klien ngomong berbelit-belit; serta (3) 

menunjang perilaku attendingdan empati, sehingga klien bebas 

bicara. 

r. Mengambil Inisiatif  

Teknik ini dilakukan manakalah klien kurang bersemangat 

untuk berbicara, sering diam, dan kurang partisipatif. Konselor 

mengajak klien untuk berinisiatif dalam menuntaskan diskusi. 

Teknik ini bertujuan untuk : (1) mengambil inisiatif jika klien 

kurang bersemangat; (2) untuk mengambil keputusan jika klien 

lambat berpikir; (3) untuk meluruskan jika klien kehilangan arah 

pembicaraan. 

s. Memberi Nasehat  
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Pemberian nasihat sebaiknya dilakukan jika klien 

memintanya. Walaupun demikian, konselor tetap harus 

mempertimbangkannya apakah pantas untuk memberz nasihat atau 

tidak. Sebab, dalam member nasihat, tetap dijaga agar tujuan 

konseling, yakni kemandirian klien, tetap harus tercapai. 

t. Pemberian Informasi 

Sama halnya dengan nasihat, jika konselor tidak memiliki 

informasi, sebaiknya dengan jujur katakana bahwa dia mengetahui 

hal itu. Kalaupun konselor mengetahuinya, sebaiknya tetap 

diupayakan agar klien mengusahakannya. 

u. Merencanakan 

Teknik ini digunakan menjelang akhir sesi konselinguntuk 

membantu agar klien dapat membuat rencana tindakan (action), 

perbhuatan yang produktif untuk kemajuan klien. Misalnya, 

dengan berkata, “Nah, apakah tidak lebih baik jika Anda mulai 

menyusun rencana yang baik dengan berpedoman pada hasil 

pembicaraan kita sejak tadi.” 

v. Menyimpulkan  

Teknik ini digunakan untuk menyimpulkan hasil 

pembicaraan yang menyangkut (1) bagaimana keadaan perasaan 

klien saat ini, terutama mengenai kecemasan; (2) memantapkan 

rencana klien; (3) pemahaman baru klien; dan (4) pokok-pokok 
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yang akan dibicarakan selanjutnya pada sesi berikutnya, jika 

pandangan masih perlu dilakukan koseling lanjutan. 

 

4) Materi 

Materi konseling individu di lembaga pemasyarakatan 

hendaknya disesuaikan dengan tujuan dan sasaran layanan konseling, 

karakteristik tujuan, dan perkembangan klien dalam aspek pribadi-

sosial, pendidikan dan karir. 

Sedangkan materi bimbingan dan konseling islam meliputi 

bimbingan akidah, akhlak, muamalah dan ibadah dengan tidak 

mengesampingkan materi konseling secara umum.
23

 

5) Sarana atau media yang digunakan 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling selain dilaksanakan 

dengan cara face to face juga dapat dilaksanakan dengan cara lain yaitu 

melalui media atau sarana yang dapat memudahkan proses 

pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

Media bimbingan dan konseling adalah suatu peralatan yang 

menghubungkan antara konselor dengan klien. Media bimbingan dan 

konseling ini bisa berupa telepon, radio, televisi, internet, majalah atau 

surat kabar, dan lain sebagainya. 

 

                                                             
23

 Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), 49. 
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A.2.5 Tahapan Pelaksanaan Layanan Konseling Individu 

Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan 

dengan baik. Proses konseling adalah peristiwa yang tengah berlangsung 

dan memberi makna bagi para peserta konseling tersebut (konseling dan 

klien).
24

 Sedangkan proses konseling individu adalah suatu proses untuk 

mengadakan perubahan pada diri klien, perubahan itu sendiri pada 

dasarnya adalah menimbulkan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum 

berkembang, misalnya berupa perubahan pandangan, sikap, keterampilan 

dan sebagainya.
25

 

Berikut gambaran umum proses konseling individu dibagi menjadi tiga 

tahapan yaitu:
 26

 

1. Tahap awal konseling  

Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga berjalan 

proses konseling sampai konselor dan klien menemukan definisi  

masalah  klien  atas dasar  isu,  kepedulian,  atau  masalah  klien. Pada 

tahap ini teknik-teknik konseling yang dibutuhkan adalah:
27

 (a) 

attending, (b) mendengarkan, (c) empati, (d) refleksi, (e) eksplorasi, (f) 

bertanya, (g) menangkap pesan utama, (h) mendorong dan dorongan 

minimal. 

                                                             
24

 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004.) 

50. 
25

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah,(Surabaya: Usaha 

Nasional, 1983),107. 
26

 Sofyan S Willis, Op. Cit. hal. 50. 
27 Ibid., hal. 173. 
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Adapun  proses  konseling  tahap  awal sebagai berikut : 

a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 

Hubungan konseling bermakna ialah jika klien terlibat berdiskusi 

dengan konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working 

realitionship, yakni hubungan yang berfungsi, bermakna, dan 

berguna. Keberhasilan proses konseling individu amat ditentukan 

oleh keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci keberhasilan terletak 

pada: (pertama) keterbukaan konselor. (kedua) keterbukaan klien, 

artinya dia dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, 

harapan, dan sebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan oleh 

faktor konselor yakni dapat dipercayai klien karena dia tidak 

berpura-pura, akan tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai.  

(ketiga) konselor mampu melibatkan klien terus menerus dalam  

proses konseling. Karena dengan demikian, maka proses  konseling 

individu akan lancar dan  segera dapat mencapai tujuan konseling 

individu. 

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik dimana klien 

telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan 

klien akan dapat mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang 

ada pada klien. Sering klien tidak begitu mudah menjelaskan 

masalahnya, walaupun mungkin dia hanya mengetahui gejala 
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gejala yang dialaminya. Karena itu amatlah penting peran konselor 

untuk membantu memperjelas masalah klien. Demikian pula klien 

tidak memahami potensi apa yang dimilikinya, maka tugas 

konselorlah untuk membantu mengembangkan potensi, 

memperjelas masalah, dan membantu mendefinisikan masalahnya 

bersama-sama.  

c. Membuat penafsiran dan penjajakan 

Konselor berusaha menjajaki atau menaksir kemunkinan 

mengembangkan isu atau masalah, dan merancang bantuan yang 

mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi 

klien, dan dia prosemenentukan berbagai alternatif yang sesuai 

bagi antisipasi masalah.  

d. Menegosiasikan kontrak  

Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan klien. Hal itu 

berisi : (1) kontrak waktu, artinya berapa lama diinginkan waktu 

pertemuan oleh klien dan apakah konselor tidak keberatan.          

(2) Kontrak tugas, artinya konselor apa tugasnya, dan klien apa 

pula. (3) kontrak kerjasama dalam proses konseling. Kontrak 

menggariskan kegiatan konseling, termasuk kegiatan klien dan 

konselor. Artinya mengandung makna bahwa konseling adalah 

urusan yang saling ditunjak, dan bukan pekerjaan konselor sebagai 
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ahli. Disamping itu juga mengandung makna tanggung jawab 

klien, dan ajakan untuk kerja sama dalam proses konseling. 

2. Tahap Pertengahan ( Tahap Kerja ) 

Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati pada tahap 

awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada: (1) penjelajahan 

masalah klien; (2) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan 

penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang masalah klien. 

Menilai kembali masalah klien akan membantu klien memperolah 

prespektif baru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari 

sebelumnya, dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan. 

Dengan adanya prespektif baru, berarti ada dinamika pada diri klien 

menuju perubahan. Tanpa prespektif maka klien sulit untuk berubah. 

Pada tahap ini teknik-teknik konseling yang dibutuhkan adalah:
28

 

(a) menyimpulkan sementara, (b) memimpin, (c) memfokuskan, (d) 

konfrontasi, (e) Menjernihkan, (f) Memudahkan, (g) mengarahkan, (h) 

dorongan minimal, (i) diam, (j) mengambil inisiatif, (k) memberi 

nasehat, (l) memberi informasi, (m) menafsirkan. 

Adapun tujuan-tujuan dari tahap pertengahan ini yaitu:  

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian klien 

lebih jauh. 

                                                             
28
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Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar klienya 

mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. 

Konselor mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan 

melibatkan klien, artinya masalah itu dinilai bersama-sama. Jika 

klien bersemangat, berarti dia sudah begitu terlibat dan terbuka. 

Dia akan melihat masalahnya dari prepektif atau pandangan yang 

lain yang lebih objektif dan mungkin pula berbagai alternatif. 

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara  

Hal ini bisa terjadi jika: pertama, klien merasa senang terlibat 

dalam pembicaraan atau wawancara konseling, serta  

menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan 

memecahkan masalahnya. Kedua, konselor berupaya kreatif 

dengan keterampilan yang bervariasi, serta memelihara keramahan, 

empati, kejujuran, keikhlasan dalam memberi bantuan. Kreativitas 

konselor dituntut pula untuk membantu klien menemukan berbagai 

alternative sebagai upaya untuk menyusun rencana bagi 

penyelesaian masalah dan pengembangan diri.  

c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 

Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses 

konseling. Karena itu konselor dan klien agar selalu menjaga 

perjanjian dan selalu mengingat dalam pikiranya. Pada tahap 

pertengahan konseling ada lagi beberapa strategi yang perlu 
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digunakan konselor yaitu:  pertama, mengkomunikasikan nilai-

nilai inti, yakni agar klien selalu jujur dan terbuka, dan menggali 

lebih dalam masalahnya. Karena kondisi sudah amat kondusif, 

maka klien sudah merasa aman, dekat, terundang dan tertantang 

untuk memecahkan masalahnya. Kedua, menantang klien sehingga 

dia mempunyai strategi baru dan rencana baru, melalui pilihan dari 

beberapa alternatif, untuk meningkatkan dirinya.  

3. Tahap Akhir Konseling ( Tahap Tindakan ) 

Teknik-teknik konseling yang ada dan diperlukan pada tahap ini 

sebagian mencakup yang ada di tahap awal dan pertengahan.  Secara 

spesifik yaitu:
29

 (a) menyimpulkan, (b) merencanakan, (c) menilai, (d) 

mengakhiri konseling. 

Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu: 

a. Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor 

menanyakan keadaan kecemasanya. 

b. Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif, sehat, 

dan dinamis.  

c. Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program 

yang jelas. 

d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi 

diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 
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seperti orang tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan 

sebagainya. Jadi klien sudah berfikir realistik dan percaya diri. 

Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut: 

a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai 

Klien dapat melakukan keputusan tersebut karena dia sejak awal  

sudah menciptakan berbagai alternatif dan mendiskusikanya 

dengan konselor, lalu dia putuskan alternatif mana yang terbaik. 

Pertimbangan keputusan itu tentunya berdasarkan kondisi objektif 

yang ada pada diri dan di luar diri. Saat ini dia sudah berpikir 

realistik dan dia tahu keputusan yang mungkin dapat dilaksanakan 

sesuai tujuan utama yang ia inginkan.  

b. Terjadinya transfer of learning pada diri klien  

Klien belajar dari proses konseling mengenai perilakunya dan hal-

hal yang membuatnya terbuka untuk mengubah perilakunya diluar 

proses konseling. Artinya, klien mengambil makna  dari  hubungan  

konseling untuk kebutuhan akan suatu perubahan.  

c. Melaksanakan perubahan perilaku 

Pada akhir konseling klien sadar akan perubahan sikap dan 

perilakunya. Sebab ia datang minta bantuan adalah atas kesadaran 

akan perlunya perubahan pada dirinya.  

d. Mengakhiri hubungan konseling  
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Mengakhiri konseling harus atas persetujuan klien. Sebelum 

ditutup ada beberapa tugas klien yaitu: pertama, membuat 

kesimpulan-kesimpulan mengenai hasil proses konseling; kedua, 

mengevaluasi jalanya proses konseling; ketiga, membuat perjanjian 

untuk pertemuan berikutnya. 

A.3 Kemampuan Sosialisasi 

Kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak lahir atau dipelajari yang 

memungkinkan seseorang menyelesaikan tugasnya.
30

 Sementara Thoha 

mengemukakan kemampuan adalah suatu kondisi yang menunjukkan unsur 

kematangan yang berkaitan pula dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

dapat diperoleh dari pendidikan, latihan dan pengetahuan.
31

 

Sosialisasi merupakan proses individu belajar berinteraksi di tengah-

tengah masyarakat. Batasan mengenai sosialisasi yaitu suatu proses dimana 

individu  mempelajari kebiasaan sikap, ide-ide, pola-pola nilai dan tingkah 

laku di dalam masyarakat dimana ia hidup.
32

 

Hurlock berpendapat bahwa sosialisasi merupakan suatu kemampuan 

untuk bertingkah laku sesuai dengan harapan kelompoknya. Menurut Hurlock, 

sosialisasi meliputi belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial, 

memainkan peran sosial yang dapat diterima dan perkembangan sikap sosial.
33

 

Sosialisasi meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Penyesuaian Sosial 
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Menurut Hurlock penyesuaian sosial merupakan keberhasilan 

seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya 

dan terhadap kelompok pada khususnya.
34

Orang yang dapat menyesuaikan 

diri dengan baik mempelajarai berbagai keterampilan sosial seperti 

kemampuan untuk menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang 

lain, baik teman maupun orang yang tidak dikenal, sehingga sikap orang 

lain terhadap mereka menyenangkan.  

Biasanya orang yang berhasil melakukan penyesuaian sosisal 

dengan baik mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan, seperti 

kesediaan untuk membantu orang lain, meskipun dirinya sendiri 

mengalami kesulitan, karena mereka tidak terikat pada dirinya sendiri.
35

 

Manusia pada dasarnya akan terus berkembang hari ke hari, bulan 

ke bulan dan tahun ke tahun. Dalam jangka perkembangannya manusia 

akan melalui bentuk-bentuk penyesuain sosial berupa penyesuaian sosial 

di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Menurut Tohirin masalah sosial yang timbul karena individu 

kurang mampu atau gagal berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang 

kurang sesuai dengan keadaan dirinya. Masalah idnvidu yang berhubungan 

dengan lingkungan sosialnya antara lain yaitu:
36

 (1) kesulitan dalam 

persahabatan, (2) kesulitan mencari teman, (3) merasa terasing dalam 

aktivitas kelompok, (4) kesulitan memperoleh penyesuaian dalm kegiatan 
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kelompok, (5) Kesulitan mewujudkan hubungan yang harmonis dalam 

keluarga, dan (6) kesulitan dalam menghadapi situasi sosial yang baru. 

Menurut Hurlock penyesuaian sosial memiliki kriteria sebagai 

berikut:
37

 (1) perilaku yang sesuai tuntutan sosial, (2) penyesuaian diri 

terhadap berbagai kelompok, (3) sikap sosial yang menyenangkan, dan (4) 

kepuasan terhadap kontak sosial dan peran sosial. 

b. Keterampilan Sosial 

Untuk menjadi anggota kelompok sosial yang diterima oleh 

lingkungan, individu harus menjadi anggota yang kooperatif. Untuk 

mendapatkan penerimaan kelompok tersebut, diperlukan keterampilan-

keterampilan sosial tertentu.
38

 

Individu yang memiliki keterampilan sosial menunjukkan sikap 

ramah, berpikir positif tentang dirinya sendiri, tidak mudah terpancing 

amarah dan mampu berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan individu 

yang kurang memiliki keterampilan sosial Nampak dari sikap yang tidak 

ramah, memiliki gambaran diri negatif, mudah kehilangan kendali dan 

menemukan kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

c. Penerimaan Sosial 

Penerimaan sosial merupakan individu yang perilakunya diterima 

oleh lingkungan sosialnya terutama oleh kelompok teman sebaya 

ditunjukkan oleh indikator rasa suka dari kelompok teman sebayanya. 
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Anak yang diterima oleh teman sebaya selalu dipilih untuk menjadi teman 

bermain dan bekerjasama.
39

 

Seseorang yang berhasil dalam proses sosialisasi nampak pada 

kesediaan seseorang untuk mengikuti kelompok masyarakat tertentu 

sedangkan kegagalan dalam proses sosialisasi akan menyebabkan seseorang 

menjadi pemalu, kurang percaya diri, menyendiri, keras kepala dan sering 

salah tingkah bila berada dalam situasi sosial. 

Kondisi-kondisi yang menyebabkan seseorang diterima atau ditolak 

sebagai berikut:
40

 

1. Kesan pertama yang menyenangkan sebagai akibat dari penampilan yang 

menarik perhatian, sikap yang tenang dan gembira. 

2. Reputasi sebagai seorang yang sportif dan menyenangkan. 

3. Penampilan diri yang sesuai dengan penampilan teman-teman sebaya. 

4. Perilaku sosial yang ditandai oleh kerja sama, tanggung jawab, panjang 

akal, kesenangan bersama orang lain, bijaksana dan sopan. 

5. Matang, terutama dalam hal pengendalian emosi serta kemauan untuk 

mengikuti peraturan-peraturan. 

6. Sifat kepribadian yang menimbulkan penyesuaian sosial yang baik seperti 

jujur, setia, tidak mementingkan diri sendiri dan ekstravisi. 

7. Status ekonomi yang sama atau sedikit di atas anggota-anggota lain dalam 

kelompoknya dan hubungan yang baik dengan anggota-anggota keluarga. 
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8. Tempat tinggal yang dekat dengan kelompok sehingga mempermudah 

hubungan dan partisipasi dalam pelbagai kegiatan kelompok. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Telah banyak penelitian yang mengkaji tentang bimbingan konseling 

Islam terutama yang dikaitkan dengan pelaku tindak kejahatan baik itu 

narapidana ataupun tahanan. Penulis dalam hal ini telah menemukan beberapa 

penelitian yang menghubungkan antara bimbingan konseling terhadap pelaku 

tindak kejahatan. Adapun beberapa penelitian yang mengkaji  masalah 

bimbingan konseling yang berkaitan dengan pelaku tindak kejahatan secara 

umum di seluruh Lembaga Pemasyarakatan yang ada di Indonesia antara lain: 

1. Skripsi saudara Eko Asmara Hari Putra yang berjudul: “Bimbingan 

Konseling Terhadap Pelaku Tindakan Kriminal (Studi Kasus Pada Tiga 

Napi di LP Kelas IIA Yogyakarta)” penelitian ini menekankan pada 

bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling agama islamterhadap tiga 

Napi LP kelas IIA Yogyakarta.
41

 

Persamaan penelitian saudara Eko Asmara dengan peneliti yaitu 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, subjek penelitian berpusat 

pada pelaku tindak criminal napi atau tahanan, informan dari konselor dan 

seluruh penghuni lapas serta analisis data menggunakan metode induktif.  

Perbedaan penelitian saudara Eko Asmara dengan peneliti yaitu; 

(1) tujuan penelitian, saudara Eko Asmara meneliti pelaksanaan bimbingan 
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 Eko Asmara Hari Putra, Bimbingan Konseling Terhadap Pelaku Tindak Kriminal di LP 

kelas IIA Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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konseling islam terhadap tiga napi di LP kelas IIA Yogyakarta sedangkan 

peneliti bertujuan untuk melihat pelaksanaan dan keberhasilan layanan 

konseling individu pada tahanan baru sehingga memiliki kemampuan 

sosialisasi, (2) hasil penelitian, saudara Eko Asmara menyimpulkan bahwa 

bimbingan konseling islam di LP kelas IIA Yogyakarta tidak terlaksana 

dengan baik, kurang intensif, hanya berfokus pada ibadah dan kurang 

disiplin dengan kehadiran peserta. Sedangkan peneliti harus melaksanakan 

penelitian terlebih dahulu. 

2. Skripsi Nani Wita Sembiring yang berjudul: “Efektivitas Pembinaan 

Narapidana Anak oleh LPA kelas IIA Tanjung Gusta Medan” penelitian 

ini menekankan kinerja dari LPA dalam memberikan pembinaan sehingga 

narapidana anak tertarik mengikuti setiap program pembinaan yang 

diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Anak Tanjung Gusta Medan.
42

 

Persamaan penelitian saudari Nani Wita Sembiring dengan peneliti 

yaitu tujuan yang sama untuk mengetahui efektifitas dari pelaksanaan 

pembinaan dan pelaksanaan layanan konseling individu. 

Perbedaan penelitian saudari Nani Wita Sembiring dengan peneliti 

yaitu; (1) pendekatan, saudara Nina menggunakan pendekatan kuantitatif 

sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, (2) teknik 

pengumpulan data, (3) hasil, saudari Nina menyimpulkan bahwa 

pembinaan narapidana anak oleh Lembaga Pemasyarakatan Anak Tanjung 

Gusta sudah dapat dikatakan efektif dilihat dari pemahaman, sikap dan 
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rekasi yang diwujudkan dengan partisipasi. Sedangkan peneliti harus 

melaksanakan penelitian terlebih dahulu. 

 

C. Kerangka Pikir 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) merupakan sarana 

perlindungan dan pembinaan bagi para nara pidana dan tahanan. Dalam proses 

pencapaian pembinaan yang baik, masih terdapat kendala salah satunya 

tahanan baru kurang mampu dalam bersosialisasi yang sering menjadi trouble 

maker. 

Oleh karena itu, Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Pekanbaru sebagai pelaksana teknis memberikan bantuan berupa layanan 

konseling individu bagi para tahanan baru. Kasubsi Perawatan bidang 

konseling bertugas sebagai konselor melakukan proses konseling dengan 

tahanan baru sebagai klien melalui tiga (3) tahapan layanan konseling yaitu 

pertama, tahap awal sebagai proses untuk menemukan dan mendefenisikan 

masalah dari klien. Kedua, tahap pertengahan yang berfokus pada 

penjelajahan masalah klien dan bantuan apa yang diberikan berdasarkan 

penilaian kembali oleh konselor. Ketiga, tahap akhir yang bertujuan agar klien 

mampu menciptakan tindakan-tindakan positif seperti perubahan perilaku dan 

emosi, serta perencanaan hidup masa depan yang positif setelah dapat 

mengatasi masalahnya. Klien akan memiliki kemampuan sosialisasi ditandai 

dengan penyesuaian, keterampilan dan penerimaan sosial sesuai dengan 

penghuni LPKA lain.  
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 Proses Pelaksanaan Layanan Konseling Individu 

Tahap Pertengahan 

1. Menjelajahi dan mengeksplorasi 

2. Menjaga hubungan konseling selalu terpelihara 

3. Proses konseling agar sesuai kontrak 

Teknik-teknik yang dibutuhkan pada Tahap 

Pertengahan Konseling adalah memimpin, focus, 

mengarahkan, menafsir, memperjelas, konfrontasi, 

mendorong, informasi, nasehat, menyimpul sementara, 

bertanya. 

 

Tahap 

Tindakan 

(Action) 

Definisi 

Masalah 

Tahap Awal 

1. Membangun hubungan konseling 

2. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

3. Penaksiran dan penjajakan 

4. Negosiasi kontrak 

Teknik-teknik yang dibutuhkan pada Tahap Awal 

Konseling adalah empati, attending, bertanya terbuka, 

refleksi perasaan/pengalaman/ide, eksplorasi 

perasaan/pengalaman/ide. 

 

Tahap Akhir 
1. Menyimpulkan 

2. Merencanakan 

3. Menilai (evaluasi) 

4. Mengakhiri konseling 

Tahap Kerja 

Dengan 

Definisi 

Masalah 

Kemampuan Sosialisasi 


